BAB I

PENDAHULUAN

A. Permasalahan

Pendidikan Umum bertujuan mengarahkan atau membina

manusia agar menjadi warga negara yang baik (good citizen)

dan manusia terpelajar (well-educated man). Salah satu ci-

ri dari warga negara yang baik adalah berdisiplin (R.Free-
man Butts, 1980:151), dan salah satu ciri dari manuﬁia
terpelajar adalah memiliki prestasi tinggi.

Disiplin merupakan modal utama untuk mengatur efek-
tifitas dan efisiensi pencapalan cita-cita individu. Orang
yang disiplin akan hidup teratur, peka " terhadap perkem-
bangan zaman dan mempunyéi etos kerija dan etos hidup yang
mapan. Oleh karena itu, insan vang berpendidikan tinggi
diharapkan berperan sebagai .agen pembangunan, pembaharu
yanyg mampu melaksanakan meobilisasi, sosialisasi dan akul-
turasi (James S. Coleman, 1965:95).

pisiplin lebih merupakan aspek kepribadian. Disip-

lin itu sendiri merupakan motif untuk dapat hidup teratur

(need for prder), berprestasi = (need for achievement),

tekun, ulet dan tabah {(need for endurance) (M.D. Dahlan,.
1982:182) di dalam mencapalil suatu tujuan, sehingga hal
tercebut dijadikan salah satu ciri dari manusia yang bex-
kualitas.

Pada dasarnya disiplin merupakan satu sasaran pen-
didikan nasional, sepertl yang diutarakan <dalam GBHN

(1988) dan Undang-undang sistem Pendidikan Nasional (USPN



1959) sebagai berikat

Fendidikan nasionsl berdasarkan Pancacila, hertuju-
an  untuk meningkatksn kaalitas manusia Indonesia, ya-
ity manusia yang beriman dan bertagwa terhadap Tuhan
Yang Maha Esa, perbudi pekerti lubur, Serkepribadian,
herdisinlin, bekerja keras, tangguh, tanggung jawab,

o

mandiri, cerdas dan terampil serta sehat dasmanti gan
rohani, cinta tanah air, percaya pada diril sendiril

certs inovatif dan Lreatif.
Ungkapan tersebut di atas, menvivatkan bahwa disip-

lin tidak bisa lepas dart nmanusia Indonesia Yang berpendi-

dikan. Lebih-lebih bagi mahzsiswa Vang berpendidikan

tinggi.
Ui pergurusan tinggi, pembinaan berdiziplin bugi ma-

hasiswa telah dipregramkan dalzm Mzta Kuliah Dasar Umunm

(MEDL Y,  sebagalmana diterangkan di dalzam Lurikulum inti
HEKDU  (19883:83 vyaita, 7 ... nereka diharapkan sebagal

vang sadar dan ber-

vy

pensluk agams yang haik, warga neZara

digiplin ...". Jadi mahasiswa vang telah mengikatli  per-

kuliahan MKDY sehagsi pendidikan uaﬁm, zecara normatif
telah cdapet diharapkan memilils dig_plin Jd=lan berbagal
aktivitas kehidupan.

Disiplin melipabl haerhagal skblvitas Yehidupean, di
antsls'yé . disdiplin kerjs, disiplan niliter dan disiplin
helsiar.  Disiplin ke2via vaity melskzanehkan kerin  SoouRl
dengan Latenbusn-Kebtantoan  vang feplakn,  dalam arti
helkevria secara  terafur, datang dzn pulang tepat pada
wakhunyva helnva seorarg guru  dapat cddikatalkan
Adigiplin, manskalz @movrel’ menmahi alturan  kHerja vang
herlakn dapn mayw  Lekeris  sumz  Cengan  Laman sejawat



disiplin keris itu senairil. ads istilah taat komandan. Hal

tercehut maksudnya tiads lsin agdar teratur dalam melaksa-

nakan tugasnya sesual denﬁdu belentuan-ketentuan yang ber-

laku. Demikian pula disiplin belajar; ter atur dalam melak-
se-

sanakan kegiatan helajar, memanfazatkan waktn senggang

pada waktunya

CD

cara teratur, datang di tempat heladjar tepal

dan membuat =erta menyerahkan tugas-tugas perkuliahan Sse-
suai dengan waktu yang telah ditetapkan oleh dosen yang
tersanghkutan. 0leh karena itu, digsiplin belajar merupakan
salah =sabu hagian daril disiplin secara keseluruhan. Dan

ra eiswz atar mahasiswa
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dinarankan dapat mencapal prestasi belajar yang tinggl.

belajar tinggl merupakan salah satu ciril

Prestasl L:
dari mannusia terpeladsr (well educated nan). Prestasi bel-
aimr init diduga skan  banyak ditentukan oleh tinggi
rendabnys diziplin ssscarang dalamr belajar. Jika seseorang

dslem belajarnya, diharzpkan akan mencapal praes-

LL

pde
ol

L L LY

asi belajar vang tinggi pula, dan sekaliknya arang Yang

o

oo

memiliki disiplin belajar rendah. zkan rendal pula presta-
si belajar vang dicapainva. Apakah betul demikian? Perlu

diasdakan penelitizn.

Mangingat pentingnya disiplin, herbagai upava telah

dilabkukar, boik oleh pihak pemerintan, lembags pendidilkan,

Ty

kelompok  mrofeoi  maupun kelompsk mazvarakat lain. [IRIF

Bandung {(1937) wisalnya, tzliah mengadakan semninar disiplin
nasional  deslsm rangka membina dan meningkatkan  kualitas

manusia 1 =ia dan sekaligus membina wargs negara Yang
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en

rendahnya kualitas manusia terpelajar {well educated

1

man)}, pengetahuan dan wawasan yang sempit sebagail insan

yang berpendidikan tinggl.

5. Kesadaran dalam meleksanakan kegiatan khususnya
helajar, ©onaerung —azilt ditentukan olehn siktivitas dogern

ity sandirvi, dalaw arti kalaa dosen diziplin, wmaka mana-

Eahkan Lerlihat ads kecenderungan  mas

Hasiswa mudan rerpengaruh olell orang 1ain =tau hal 1lain
vang menghamnbat “elancaran beiajar. lanusia vang
merdisiplin, bukan manusia vang meslepashkan dirinva dengan
tetapil nanusia yvairg mamupud mengalar
+tui padz  tempatava. dktivita

belazar vang masih czrnderung tergantung pada pihak  luar,

ain atau  hal

[y

apalagl wmasih wmudah terpe ruh oleh orang

lain vang mepghambat telancearan belaiar, mencnjukkan masih

rendanhnys vualitas disiplin  ryang dimiliki wmahaziswa.
Kondisi sepertl  ini dikhawatirkan akan bevakibat pada

rencdahrva wotu luluzan, dan bahlkan kualitas bLengsa.

Gelzia-gejala vang diungkapkan di atsas, merupakan

[E RN CIN
sebahagian dari kendsla utama daiam mempersispkan manusia

Tndonesiza,. khuosocnya mahasisws, mer nghadapi  era  tingga

iy,
=i

landasz. Can gejala-gejals reyoebut merupakan sikap hidup

vans  Eaya dipevbaiki. Untuk mempevhaiki hal 1bu,
tanpaknya  dipsrlakan pembinaan Serhacar cendidik,  anak
didik Iz sorangflkat pendidikan lzinnys. FPemiiiran  dan
berizacan yang dicnghapkan di ZL3s, meniadikan  masalak

digiplin helajiar zebagai tema pokok penelitian ini.
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4. Memantfaabkan wakty senggang.

Serada d1 rusng kullahb atan loboratovium  dain

it

menbiisl serta menyarankan Lugas-tugas perku-

liahsn tepat pads waktunya.

i

ratur dalsnm nelaksanskan kegiatan p=lajar

E . T :
dan memanfaztkan waktno sencgang, tetapt ti-
dak tepat waktu rerada di tempat kualiah atau

laboratorium, dan membuat serta menverzhkan

fi

0
1=

P

L

tugas-tugas
atau
b. Teoai waktu herada di fteunp=t luliah atau la-

boratcorium dan menbust serta nenverahkan to-

ct

gas-tugas perkulishan, te api tidak teratur

dalam malaksanakan kegiatan belajar dan me-
| .

mnanfsatkan waktu senggZang.

atan

o. Teratur dalazm nelaksanakan keglatan belajar,

memanfaatkan waktuo senggang dan tepat waktu
verada di tempat kuliah atau laboratorium.
tetapi tidak tepat waktu dalam membuat dan
menverahkan tugas-tugas perkuiiahan.

atau

d. Tepst waktu berada di tempat kuliah atau la-
horatorium dan membuat serta menyerahkan
tngas-tugas perkuliahan dan Juga memanfaathan
waktu senggang, Gtetapl tidak melaksanalkan

Legiatan belajar s=cara teratur.



-~ Yazpg tidak termasuk hriteriz disiplin dan
tidak disiplin (aouor 1 dan 3).

3. Tidsk disiplin, apabila tidak memenuhi kriteriz
disiplin bagian 1 secara keseluruhan.
atau

Hanya memiliki salah satu suob dari bagian 1

(kriteria disipliny.

8. Fokus HMasalah Penelitian

rortekstu=zl, masalan penelitian ini dikail

)
i
o
{0
r
W

dalam tatanzan pendidikan formzl di perguruan tinggl. Pene-
lzahen sscara kontekstual demikian, tidak berarti meng-
abaikan tatanan pendidikan informal dan non-formal ( luar
sekolah). FPengambilan ini didasari pemikiran hahwa manu-
éia—manusia yang lahir daril berbegal lembada pendidikan
tingegi diuarépkan menjacdi penggerak pembangunan dan ber-

tanggung Jjawab tarhadap masz depan bangsa. Dalzin GBHHN

3
al

ebagai berikut

£

(198%3: 143) disebutkan

4

.

Perguruan tinggil terus dikembangkan dan diarahkan
untuk mendidik mahasiswa z2gar manpu meningkatkan davya
penalaran, menguasal ilma rengetahuan dan teknologil,

beriiwa penuh pengebdian certa memiliki tanggung jawab
terhadap masa depan bangsa.

Dimilikinys tanggung jawab termasuk di daiamnya
digiplin, =seyogvanya meniedi ciri insan yang barpendidikan
tinggi. Bagaimana mungkin lulusan perguruan tinggi dapat
menjadi penggerak pembangunan dan bertanggung jawab terha-
dap masa depan bangsa. bila nereka tidak memiliki disilpiin

yvarn tingsd .

[Ls



.4, maka setiap mahas iswa d ibekall

glampuaan
profesionalnya. Hengenal kemampuan Berdigipliin dalam #uri-
rlom intdl MEBH {1UE5 3 secara isias digsbuthan sehagal

berikot

Hidup «lan perat seseorang dzl
ehi

am he tasy arajkat, ber-

bangsa dan Dornegara, isuh leblh pard 1Ay
er o
m

g gsifatnya
dari sekedar manuzia berilma, atau akll hela-~
a. Mereks diharapkan menjadl pe eluh agzma yang baik,

negara vang sadar dan herdisiplin, anggota Ke-
mehagia, individue 7ang dapat nengembangkan
ingkungan hidupnya.

WATZA
luarga yang
diri dan membangub

Unigkanan tevsebut di atas, mengandung pengertian bahwa

poiswa  Situntot untul nenjedi manusia vang terpelajar

maA

{well gducated @pan) yang Leriima, &hll dan menilikl pres-

rga negare vang baik (gnod  cltizen

taei  binggi, 3eris Wal y
vang salah sail cirinva edalsah berdisiplin.

Dengan memperhatikan progran VANE

dalam  karikalum inti tevuebut, tamoaknya

telah mengikuti perikrliszhan MEDY sebagai pendidikan  unum,

sgbetulnya  oiharapkan telzh dapat berdisiplin dalanm
herbagdal ggistan hidup, kbususnva belajar, peskipun
tepdicipiin 121 sendiri buokzn hanya seﬁata—mata hssil
perkaliahan  MEDU  atau cemndidilian (VEITERS: L Hamun, bila
Faelzla VEHNE telah diunghapkan

i mpak ads

Lurspan  dengan  kenyataan gehingga

perla RS FerLanyiasi ialah " Acaiah
et apkonizen  sntava digiplin belanjar mehaslsws dengan
W L capal, dan cbalksn mahasisgg
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hasigw:s
rapkar
am Fan

huatann

ndadl manusis Vang herkizalitas, yang res

11

-pesifik program Mata Kuliash Dasar Uwmum ber-
Lan wargs negsra sarjana yang . borius-
anecasils sehlingga se egals keputusan zerta

mencerninian pengamalan n1la1~nllal
memilikl In 1egrita3 kepribadisn yang
mnlokan kepentingan nasional dan he—
hagail sarjsnz Indonesia;

ads  ‘fuhan Yang Maha Bga, persikap dan
merbtindak  sesual  dengEn ajaran agamnanya, dar
menilikl tenggang rasa terhadap pemeluk agama
lain;
memiliki wawasan komprehensif dar pendekatan

ermasslzhan kKehldupan,

&
integral di dalam menyikap
1 pertahana an-keamanan

baii zo,ial, chonomi, poll
i
"1k1 wawasan bodaye vang luss tentang kehidup-

d.

3
ﬁ
;_)

an  bermazsyarakst dan secars bersana-sans fanp
LSerperan certz peninghkstian kualitasnys.

pencsendung pengertlan Lohwa  ma-

perkuliahan MKDU, diha-
i yang terkandang di da-
iners segala perkatazan, sikap dsn per-

ya mencerminkan nilzi-niial Pzrncasils, lebih jaurh-

SLTAYA

tas ke

santung. Calan .85 Al1-fzhr ayat 1 sampal dengon 3.
elah menie] . agar wmsnusia memanfaatian waktu

A L | 3
tidak meragl.

Demikisn puls keteraturan i dalam berbagai aktbivi-

hidupnan  merupakan hal vang sangad centling., tanpa



adanya keteraturan sesuatu bujuaan aulit dicapal.

Nigiplin termasuk di dslamnya disiplin belajar vang
zatd

mevupakan obyek atudi ini, sekaligus merupakan gxlah

kadiisn MEDU sebagal pendidikan umum di Indonesia khusuznyva

Ai perguruan tinggil.

D. Definisi Operasional
FPenelitian 1nil melipnti  dua variabel, vaitn (1D

disiglin, dan (2 prestas: helajar. Untuk nemberikan

natassn  lebhih Jjelss tentang masalah ini, maka akan

4nl setiap variabel penelitlan

i operasion:

o]

dijelaskan defini
_berikut inl.

1. Disieplin

Digiplin dimaksudkan dslam studi ini adalah disip-

1in belajar, valtu Lemanouan manasiswa dalam hal: (aj; me-

= - - ol '
1slsanakan keglatan belaliar, {9 nemanfaatkan walktu

senggang Secsra teratuz

+4

c¢cy merada di tempat kuliah atau
menyershkan tugas-tugas

tepst pada waktunya. dan {3) berusaha memper-

m
X
i
L]
-
ot
J—
fot
jal
{

juk}

wleh hasil vang sebaik-baiknya. vang dijaring dengan Ja-

waban mahasiswa terbadap selun

ner.
Untuk wmensntukan dizmiplin,., kKurand disiplin, dan

ridak disiplin dalam Lzlajar mahaslsws tersebut, diguna-

kan kriteria vang Lel=n divngkapkasn pada hagian A
(permasaslahan’
7. Prestssi Relalsy

di  inti

ol
o

Preastaci helsizr yvand dimakzsudisn dslan



2
wd

adalat  Indoks Cregtasi Kpmulatif (IPK) vang dicapal

mahanisws selans enanm cemester.

v diziplin be aiar dikaitkan dengan

r.
[}
o
} -
o
]
. )
|
ot
o

Untulk

e s YAl o
presonsl e lajar var

L

can mahasiszva memiliki prectasi hel-

ditentukan berdasarkan

talelk cker  berikut ini.

TABEL 1 - 1

+OLOK UKUR PRESTAST BELAJAR

Rentang Skor

Tinggl

Tolok ukar ini dibuat berdazarkan norma yadisium kalulus-

Bandung (Bukua Fedoman Akadenik

- - v - oy - =t T
apn vzng berlska 41 Ik

E. Tuiuan dan Hanfast Penelltisn
" Lengan menparhatian vsrizbel-variabel penslitian
vang divnglksoksn dalsu sensiitian inl, ma ks Secalsa
studi ini bevtujasn =C08FEAL brrikut
1. he v maxbsran Jisiplin Beiligal mahaslizsvz

FRIE Bardung yang telan

pandidiian noam,

5i helaisry yang di-

i
by
ot
&
]
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LD CHiDaran Pres
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[
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o+
i
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capalnys Selama enam
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1. Disiplin menunjang keberhasilan belajar. Rhodes
Bofson {1973:91) mengungkapkan sebagai berikut "School
discipline is the way a school is organized to ensure +hat
the majority of its pupils gain most benefit by absorbing
learning, training themselves for adult life and develop-
ing their perscnalities”. '

2. Disiplin merupakan bagian dari pembinaan MKDU
sebagai pendidikan umum. Di perguruan tinggi ada tigg kom-
ponen mata kuliah, vyaitu ﬂata Kuliah Dasar Umum {HKDU),
Mata Kuliazh Dasar Keahlian (MKDK} dan Mata Kuliah Keahliah
(MKX}. MKDU mempunyai prograﬁ antuk membina 'mutu  hidup™
mahasiswa dan mempunyai kemampuan adaptif (kurikulum inti
MKDU, 1983:7). 0leh karena itu pengalaman belajarnya lebih
diarahkan kepada program dan kemampuan tersebut. Pengalam-
an belajar yang mengandung unsur—ﬁnsur nilai disiplin dari
program MKDU tersebut, dapat menumbuhkan disiplin.

3, Disiplin merupakan hasil belajar, bukannya seba-
gai pembawaan. Oleh karena itu disiplin sudah mulai
dibentuk sejak anak masih kecil. Lingkungan .pertama dan
,utamé‘yang memberikan pengaruh terhadap disiplin seseorang
adalah keluarga. Nabi saw. bersabda, "Setiap anak dila-
hirkan dalam keadaan fitrah, maka kedua crang tuanyalah
yang meyahudikannya. menasranikannya, atau memajusikannya.
(dalam Tafsir Dlurul Mantsﬁr, dan Mujam Al-Mufakhros,
serta M.D. Dahlan, 1988:12). Dalam hal disiplin, hadits
ini mengisyaratkan bahwa disiplin dapat dibina.

4, sikap hidup vyang patuh dan tertib, baik yang
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didasarkan atas kemampuan kendali diri maupun yang terwu-
jud sebagai kebiasaan, akan tumbuh baik pada diri manusia
apabila diberikan landasannya sejak orang berusia muda
(Sayidiman Suryochadiprojo, 1989:230). Cleh karena itu pem-

binaan disiplin perlu dilakukan terus menerus.

G. Metode Penelitian

Bertitik tolak dari masalah dan tujuan peneiitian
maka metode vyang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif. Berkenaan dengan metode deskriptif Best
(1977:116) mengatakan bahwa, metode deskriptif memberikan
gambaran dan interpretasi tentang apa yang terjadi. Obyek
studi deskriftif adalah tentang kondisi, hubuncan antara
beberapa gejala, proses yang sedang berlangéuﬁg, pengaruh
variabel ter£éntu yang teruji, bahkan kecenderungan-kecen-
derungan yang sedang berkembang. Metode ini menekankan
pada kejadian masa kini walaupun sering pula dikaji
persoalan-persoalan pada masa lampau yang berkaitan atau
berpengaruh terhadap keadaan masa kini.

Sebagaimana telah diuraikan péda penjelasan
terdahulu, obyek studi ini mengkaji masalah disiplin bel-
ajar dan prestasi belajar yang dicapai mahasiswa, maka in-
formasi faktual yang mampu menggambarkan gejala-gejala
vang ada. Dan, gambafan tersebut akan dapatlah diambil im-
plikasi-implikasinya untuk menentukan keputusan atau
kajian tentang penyelenggaraan program pendidikan khusus-
nya MKDU sebagai pendidikan umum di masa yang akan datang,

lebih khusus lagi dalam rangka pembinaan disiplin,



tersuk di dalamnya disiplin belajer.
Penelitian inil tidak hanva sehkedar nomberikan  ganl-

yaran tentang keadaan relompok sampzel yvand nerupakan obyel

renelitian, alkan tetapl juga dilakukan induksi dari saupel

e populasi, maka metode penelitian yang digunakan ini di-

sebut metode deskriptif-analitis. Matode tersebut, diguna-
ran dalam penelitlan ini, bukan schkedar antuk mengumpul-
kan dats sals melainkan diseratl vegiatan pengolahan dan
pengambilan kesimpulan zecara induktif nelslui prosedar

perbadingan dan Larelasional (M.D.Dahlan, 1982:82). Adapun

rang digunakan adalah teknilk survey. Dengsn  teknik
ini dimaksudkan bahwa dari sekeloupok mahasisva
vang termasuk Gl dalzm sampel cenelitian dikumpunlkan data

dzlam waktu ysng cukup gingkat. Instirumen pengumpnlan datza

rersebut disusun dzlam bentuk Ypesioner.
1

4. Popplasi dan Sampel

Sesuail dengan masalah. variabel dan tujuan penell-
tian vang telsh dikemukakan pads bagian terdahulu,

penelitian  ini nengambil populasi P rmasalahan sebagal
berikut

i Digiplin belsjar mahasiswa IKIE Fandung vang tLe-

lah mengikatl perkoeliahan MKEDU sebadsil pendidikan umum
(anghkatan 1838/ 189877 .

ta=i  balajar yang dicapai mahasiswa selama

o
En
!
0

+a untukx menelaan populasil

Ft‘

umber pewmsrolehan  d

cergehnt adalah sahaziswa IKIP Bandung vang menganbil
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program strata satu ($1) daril semua jurusan yang telah

mengikoti perkalixhan MKDU sebagal perkuliahan umum. Maha-

sigwa vang diperkivakan telah memenuhi kriterila tersebut

sekurang-kurangnya reiah duduk di tahun keempat, vaitu me-

S

reka yang terdsftar gebugal mahasiswa IK{P Bandung tahun

zhasigwa vang telah duduk di

=

1986/1987 ke belakzangd. Hamurn
tahup kelima ke belakang sukar ditemui, karena pada
umumnya mnereka telsh nenyelesaikan perkuliahan di kelas,
naka sumber pemerolehan data vang paling memunglkinkan di-
dapat adalah mahasiswz yvang duduk di1 tahun keempat.

Banyak mahasiswa IKIP Bandung yang duduk di tahun
keempat berdasarkan bidang studil yang dipilihnya dapat di-
perhatikan pada Tabel 1-2 di halaman berikut.

Penentnan nkuran campel dilakukan berdasarkan hasil

ksanakan pada

]-—.I
fu

studi pendahuluan {(pra survsy) vang di

tanggal 25 Agustus 1389 di IKIP Bandeng. Untuk kepzrluan

but dilskukan lenghah-langkah sebagai berikut

5

t

T

rs.

{

1. Meayusun selurunh jurusan ataud srogram sctudl yang ada d1i

lingkungan IKIP Bandung.

] [ SRS e - B . PR ot oan

2. Mengawmbil SAY dar: Jurusan atauy  program ahbudl
1S

yang odz diod can THIF Bandung secara randon dari

5. Menyuasun nagz-orianz malkasiswa tingkat swapat dari Jurasan

atzy program studi ang terpnilih cebzgal sampel pertamna.
[+ 1 ;--;".l’ﬂ%'."'r:',"f oo e 3 IR icEs) H '—1-7-4:'-;_-“-"" T3 b3 [Nyn=y
it n R cxlanjutbthiya Kessiuraaan mallas15Wa 1001 S1aNgEar
selhal angFota populsss.



BANYAK MAHASISWA TKIP BANDURG
{ ANGKA

TABEL 1 - 2

BANYAK MHS.

25
18
24
33
42
51
23

45
51
4o

19

YANG DUDUK DI TAHUN KEEMPAT
TAN 1986/14987)

1
JUMLAH
]
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FAXKULTAS E JURUSAN/PROGRAM
FIP 1. KRurtek
2. FSP
| 3. ADPER
4. PPB
5. PL3
6. PLB
7. TEXPEN
: f
FPIFS 1. PMPKH
2 Pend. Sejaran
2 Pend. Geografi
4 Pend. Akuntansi
5 Pend. Tota NiaZsa
! 6. Pend. Adw.Perkantcran
% Pend. Koperasi
! FPBS 1. Pend. Bhs.lIndonesis
n pend. Bhs.Sunds
3. Pend. Bhs.Inggris
' 4. Fend. Bhs.Jerman
5. Pend. Bhs.Arzsb .
§. Pend. Bhs.Jspand
| 7. Pend. Bhs . Perancis
i 9. Fend. Seni Bupsz
WPHIPA 1. Pend. Matematika
2. Pend. Fisika
5. FPend. Biolog:
4. Pend. Kimia
FPTK - 4. Pend. Teknik Bangunan
2 Pend. Teknik Hesin
2. Pend. Teknik Elektro
4. Tata Boga
5. Tata Busana
FPUV l 1.
Z.
5
! i
1
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Catatan S
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wlah  anggota

4. Menctaphkan iumlah anggoia gawp=s1l dari 0t
populasi tersebut  Fecara vandom, Jdendan mensgunalian
cecara ordinal se susi dengan jumlah yand diinginkan/cdi-
tetapkan vang dikembangkan oleh  Eoohmnan Nabawidjala
(1888:727

5. berdasarkan uhkuran SEeCara

s vrno Surachmad
smpelnye S0K, dan bila M =

asarkan pevetnapan demiki-

n ipi  ditetukan sSebssar
2 - 7227 grapg. dibulutkan
niadi 239 crand
1. Teknik Pengumpiclan Dala
Delap telnlk penfunpllan dena inil, oiiskukan kg l-

pepgunpnlian data, torlebih dahula

disiukan surat permshonan izin penelibiazn untuk mengumnpul-

Wan lats kepuds Hekbor IKIF Bandung yang Jdilampiri surat
permohonan wantuan senelitian atss nand M. haul Somad,

duri Delksn FPS THIP Bandung kepada Rektor TIKIP  Bandung,

aursth G12/PT25.H4 . FPS/N/1388. Tzin pelaksana-

lengan oomor
Perbantu Rzktor § IKIP Ban-

sn penelitisn dikeluzvian aleh Pem

- 5286/PT.

)
[
)

N G

fur

21 21 Ceptember 1388, deng

s

U

dung, tertang

25 . HI/H/ 1389,
Gsrelabh izin penslitian dari Fembantn Rekter I TKIF

Bandung diperclen; kemadian dilsa kuken pendekatan terhadap
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Dekan (fakultas-fakultas) dan jurusan serta dosen-dosen

vang wengsjar pada mahasiswa-mahasiswa  Yang ditetapkan
.

sebagsi anggota sampe!l. detelah dosen yang dihubungl mene-

Lapkan wakiu yang Lepat dipergunkan untuk menguapn Lkan da-

ta, lalu disusun Yencany untuk mengumpulkan data, dan alat

sengumpul data fangket)y sudah siap.

7 Waktiy pengunpulap dota

Pengumptlan  data penelltian dilakokan pada akhir

bulap September dan  awal bulan Oktober 1885. Untuk

mogunpilkan data  dari setiap kelss di

ol
tapr 40 merit untnk kussioner disiplin belajar. Fengumpulan

(W)

asiswa wmemnolal

o
A
{
(%2
i}
p—
jart
=
]
%)}
@

kukar

T

dats kadanc-kadang dil
srtenty. hadang-kadang 48 menit menjelang ber
vang dilakukan setelzi

2lessi  perkulizhan. Hal ini tergantund kepada  kesedizan

' i
sEen vang manbasrikan toaempatan untuk mengunpulkan

I

3. Froseduyr Pengnmpulss [Pais

Kegiztan pangumpulan data sebagian besar dila kukan

1:iti sendiri dan yvang lainnys dibanty oleh kawan-

aleh pEnss i

rt

kawan =iswa Pancaszrjiani dan kawar-kawan dosch yang lain~

skhelvm relian vang wmembantu sengumpu lan data melak-

sanakan pengunpulan dats, tarlehibh dohale dilakukan lang-

it i

cs T e e - - J—
~opoalun ccta kepads mawan vang

seota penielasan merngenai
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pengu

mpul dzta FARE disunaky

dosen

h. Hemberitahukan kepada yang telah
walktunya untuk pengunpulan data, hahwa penelitian ti-
dak dapat secarsz langsung melahksanakan pangnupulan dats
certs  memberitahaksn Papadg dosen yang hersangkutan,
bahwa rekan pensliti itulah yang awran melaésanakanﬂya

- . Penggandazn alab nengumnpd L data sebanvak yang diperla-
¥sn, dalam hsl 1l sesuai dengan  banyaknys nahasisva
Aalapn kelss yang akan dikuniongi. Untok penggandaan ini
diperhitungkan puls cambaikan slat, kalaw-kalan cerisdl
tegagalan responden dalam menglisi ppesicner dan  Gembu-
ruhkan penggantinya.

FPengumpulan  GAata dilakukan socars Llggikal, valtu
para respondsn ﬁ;kumuuikan dalam gatu ruangan untuk mengl-
=i kpesioner socara DerSama-sana Cara ini dilakekan supa-

1
vs tidak ads kezulitan Zaizm Z2va mengisinya, karena hil=
ads vang sulitan cars aengisinys langsung ditenggulangi
pada  wakitu 1ED Jugw Caiarel rospoids menzisi Kuaegioner

51 odalan peoeiitisn s empat boab  perfanyasan.
Yntok monjavsh perbanysan nonsr oo

1 dan U Jdiguvnekan Loidokuliuny Yang teioh ditentakan
cada hmlamorn O odan 1z

v dan 1o srniismis Chi-sauare chudiana,
19595, dan Somer o D Chambang Sawarno, 1.

o,

menyediakan






